
2. PROYEKSI PERTUMBUHAN EKONOMI CHINA KEMBALI DIPANGKAS
JPMorgan memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi China untuk tahun 2022 dan 2023
seiring dengan dengan pelemahan berkepanjangan di sektor manufaktur dan perumahan
akibat kebijakan lockdown ketat Covid-19 di China. JPMorgan merevisi perkiraan pertumbuhan
produk domestik bruto (PDB) tahun 2022 menjadi 3% dari 3.2%. Sedangkan proyeksi
pertumbuhan PDB 2023 juga dipangkas dari 5.1% menjadi 4.6%.

4. HARGA BBM SUDAH NAIK, LALU APA DAMPAKNYA?
Secara historis, kenaikan harga BBM akan diikuti oleh pertumbuhan Inflasi dan menekan
pertumbuhan ekonomi. Inflasi yang tinggi, akan berisiko mengurangi konsumsi rumah tangga.
Padahal, konsumsi rumah tangga merupakan penggerak pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Selain itu Bank Indonesia juga diperkirakan lebih agresif dalam meningkatkan suku bunga.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 3.75

FED RATE 2.50

Stock 1-Sep 2-Sep %

IHSG 7,153.10 7,177.18 0.34 

LQ45 1,016.93 1,019.79 0.28 

S&P 500 3,966.85 3,924.26 (1.07)

Dow Jones 31,656.42 31,318.44 (1.07)

Nasdaq 11,785.13 11,630.86 (1.31)

FTSE 100 7,148.50 7,281.19 1.86 

Hang Seng 19,597.31 19,452.09 (0.74)

Shanghai 3,184.98 3,186.48 0.05 

Nikkei 225 27,661.47 27,650.84 (0.04)

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 2-Sep 5-Sep %

USD/IDR 14,905 14,900 (0.03)

EUR/IDR 14,920 14,762 (1.06)

GBP/IDR 17,240 17,094 (0.85)

AUD/IDR 10,139 10,102 (0.37)

NZD/IDR 9,077 9,063 (0.15)

SGD/IDR 10,629 10,598 (0.28)

CNY/IDR 2,154 2,153 (0.06)

JPY/IDR 106.67 106.15 (0.49)

EUR/USD 1.0027 0.9921 (1.06)

GBP/USD 1.1586 1.1488 (0.85)

AUD/USD 0.6814 0.6789 (0.37)

NZD/USD 0.6100 0.6091 (0.15)

Bond 1-Sep 2-Sep %

INA 10yr (IDR) 7.10 7.11 0.07 

INA 10yr (USD) 4.32 4.39 1.67 

UST 10yr 3.25 3.19 (1.97)

S e n i n ,  5 S e p t e m b e r  2 0 2 2

N e w s  U p d a t e  

Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 4.69 (0.21)

US 8.50 0.00 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 7,145 7,205 

ID 10 Y 7.13% 7.29%

US 10 Y 3.13% 3.38%

USD / IDR 14,890 14,940 

DJI Dev
Market

3,175 3,380 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,175 3,310 

DJIM China 2,360 2,535 

1. RILIS DATA KETENAGAKERJAAN AMERIKA SERIKAT 
Amerika Serikat (AS) dilaporkan mampu menyerap tenaga kerja di luar sektor pertanian (non-
farm payrolls/NFP) sebesar 315.000 orang, sedikit di bawah estimasi Dow Jones 318.000.
Sedangkan tingkat pengangguran dilaporkan naik menjadi 3.7% sementara rata-rata upah naik
0.3% secara bulanan dan 5.2% secara tahunan. Data tenaga kerja tersebut menjadi penting,
sebab akan menjadi pertimbangan The Fed sebelum kembali menaikkan suku bunga bulan ini.

3. PEMERINTAH RESMI MENAIKAN HARGA BAHAN BAKAR MINYAK
Seperti yang sudah ditunggu oleh investor. Pemerintah akhirnya secara resmi mengumumkan
kenaikan harga produk Bahan Bakar Minyak (BBM) subsidi, hingga non subsidi. Penyesuaian
harga BBM tersebut berlaku sejak Sabtu (3/9) pukul 14.30 WIB. Harga Pertalite resmi naik dari
Rp 7.650 kini menjadi Rp 10.000 per liter, Pertamax naik dari dari Rp 12.500 menjadi Rp 14.500
per liter, dan Solar subsidi naik dari Rp 5.150 menjadi Rp 6.800 per liter.

5. FX & BONDS MARKET
Rilis data Non Farm Payroll sebesar 315,000 dan tingkat pengangguran di AS bulan Agustus
yang naik ke level 3.7% dari sebelumnya 3.5% kembali memberikan sentimen penguatan USD
terhadap mata uang lainnya. Investor memperkirakan peluang kenaikan suku bunga acuan
sebesar 75bps pada pertemuan Fed di tanggal 20-21 September mendatang masih terbuka.

Dari par obligasi, ditengah naiknya imbal hasil UST 10Y ke level 3.25%. Imbal hasil obligasi
Indonesia 10 tahun masih diperdagangkan flat di level 7.14%, didukung oleh adanya
permintaan dari institusi dan klien domestik di tenor obligasi 10 tahun dan lebih.

• IHSG berpotensi terkoreksi tertekan sentimen
kenaikan harga BBM bersubsidi & rilis NFP AS
yang lemah. Investor dapat consider untuk
TAKE PROFIT saat indeks tertahan di area 7200.
AVERAGING ENTRY/SUBS dapat dilakukan di
area support 7,070 & 6,975.

• Hari ini, USD/IDR dibuka pada level 14,900-
14,920 dengan perkiraan range perdagangan di
14,890-14,940.

• Rekomendasi Bonds : FR75, FR92, INDON24 
(sesuai ketersediaan).


